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Strategi BAZNAS Kepahiang Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Desa
Tangsi Duren Membayar Zakat Pertanian

Abstrak

Kabupaten Kepahiang merupakan salah satu daerah yang memiliki Organisasi Pengelola
Zakat (OPZ) dalam menghimpun dana zakat. Meskipun demikian, muzakki tidak
memanfaatkan adanya OPZ tersebut untuk membayar zakatnya. Kebanyakan muzakki
membayar zakatnya langsung kepada mustahiq (penerima zakat) yang berdampak kepada
tingkat penerimaan dana zakat yang diterima BAZNAS Kabupaten kepahiang. Namun,
fenomena yang peneliti temukan bahwasannya masih banyak masyarakat di Desa Tangsi
Duren Kabupaten Kepahiang yang belum sadar akan kewajiban untuk membayar zakat
melalui BAZNAS Kabupaten Kepahiang. maka dari itu tujuan yang dilakukan peneliti ialah
utuk mengetahui strategi dan juga kendala yang di hadapi pihak BAZNAS dalam
meningkatkan minat masyarakat membayar zakat. Seperti sosialisasi sampai mendirikan UPZ
perkecamatan dan beberapa program yaitu: pertama Program kepahiang sehat, seperti
membayar tunggakan BPJS dengan syarat melapor ke pihak BAZNAS. kedua Program
kepahiang cerdas seperti membantu kekurangan-kurangan dalam hal pendidikan. ketiga
Program kepahiang tagwa seperti membantu guru ngaji, pesantren, dan pengajian. Keempat
Program kepahiang peduli seperti membantu korban kebakaran dan bencana alam lainnya dan
juga bedah rumah. Dan kendala yang di hadapi yaitu: Kendalanya seperti sosialisasi yang di
lakukan kurang maksimal kemudian masyarakatnya sendiri belum sadar tetanang zakat
bahkan bnyak masyarakat yang penghasilannya belum mencapai nisabnya, kemudian banyak
masyarakat menyalurkan zakatnya tanpa perantara BAZNAS atau menyalurkan sendiri ke
tetangga atau keluarga masing-masing yang membutuhkan.

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif bersifat deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. sumber data primer yaitu
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data pada pengumpul
data baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi
yang kemudian peneliti olah, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi
berperan serta (participant obersvation), wawancara mendalam (in depth interview),
dokumentasi, dan gabungan ketiganya (triangulasi).wawancara yang dilakukan wawancara
bebas terpimpin.

Strategi dari BAZNAS dalam penyampaian sosialisasi tentang zakat belum dilakukan
secara baik seperti masih banyak desa atau kecamatan yang belum mempunyai UPZ. sehingga
banyak masyarakat yang masih kurang paham dengan pelaksanaan zakat. Masyarakat hanya
dengan kebiasaan mereka untuk membayarkan zakat fitrah pada bulan Ramadhan sedangkan
untuk zakat maal sendiri masih belum terlaksana sesuai dengan aturan hukum Islam. Padahal
sudah jelas di agama islam itu sendiri membayar zakat adalah hal yang wajib untuk di lakukan
baik itu zakat fitrah maupun zakat maal.

Kata Kunci: Baznas Kabupaten Kepahiang, Stratergi baznas, zakat
Pertanian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa sekarang ini, masih banyak masyarakat yang sangat membutuhkan
bantuan serta perhatian dari Kita terutama masyarakat yang tidak mampu. Dari
permasalahan sosial tersebut agama islam memberi kemudahan dan juga kewajiban
bagi umat islam untuk saling tolong-menolong, maka dari itu agama islam
mewajibkan bagi setiap pemeluknya untuk membayar zakat.

Dalam agama islam zakat merupakan salah satu rukun islam dan mempunyai
peran penting di dunia nyata, terutama bagi ekonomi islam. Peranan zakat baik zakat
harta maupun zakat fitrah sebagai sarana komunikasi bagi masyarakat yang mampu
dan yang tidak mampu. Dengan adanya sarana zakat ini akan terjadi pemerataan
kalau dilaksanakan dengan benar. Hal yang lebih penting lagi adalah dengan zakat
tersebut tidak akan membuat kemiskinan atau berkurangnya kekayaan dan
keseimbangan dalam distribusi harta kekayaan di antara kegiatan manusia.*

Islam juga menjadikan instrument zakat untuk memastikan keseimbangan
pendapat di masyarakat. Ini berarti, tidak semua orang mampu bersaing dalam dunia
ekonomi, karena sebagian mereka ada yang tidak mampu baik fakir maupun miskin.

Dengan zakat, orang fakir dan miskin dapat berperan dalam kehidupannya, dan

' Abdul Haris Ramdoni, Zakat Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi dan Pengentasan
Kemiskinan, Jurnal IImiah Ekonomi Islam 03, No. 01 (2017), h. 41.



melaksanakan kewajiban kepada Allah dengan nyaman. Dengan zakat, orang yang
tidak mampu juga merasa bahwa mereka merupakan bagian dari masyarakat,
mereka akan merasa dihargai karena ada empati dari orang yang lebih mampu.?

Dalam bidang ekonomi, zakat bisa berperan dalam pencegahan terhadap
penumpukan kekayaan pada segelintir orang saja dan mewajibkan orang kaya
untuk mendistribusikan harta kekayaannya kepada orang fakir dan miskin. Maka,
zakat berperan sebagai sumber dana yang potensial untuk mengentaskan
kemiskinan. Zakat juga berfungsi sebagai modal usaha bagi orang miskin untuk
dapat membuka lapangan pekerjaan, sehingga bisa berpenghasilan dan dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Islam secara normatif telah mengatur persoalan zakat dari aspek makna,
hikmah, tujuan, pengelolaan zakat itu sendiri dari aspek kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, pengumpulan, penyaluran/pendistribusia dan pendayagunaan zakat.®
Di Indonesia, pengelolaan lembaga amil zakat diatur dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat yang
menggantikan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999. Dalam UU RI Nomor 23
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 15 Ayat (1) dinyatakan bahwa
“Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat pada tingkat provinsi dan
kabupaten/kota dibentuk BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota.*

BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang brsifat mandiri dan

2 Ahmad Atabik, “Peranan Zakat dalam Pengentasan Kemiskinan ”, Ziswaf, 02, no. 02
(2015): h. 340.

* Undang-undang republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
(Pasal 1 Ayat 1).

* Abdul Kholiq Syafa’at,  Potensi Zakat, Infag, Shodagoh Pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) di Kabupaten Bayuwangi”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, 9, no.
1.(2015) : h. 25-46.



bertanggung jawab kepada presiden melalui menteri. BAZNAS merupakan
lembaga yang berwewenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.
Dalam pengelolaan zakat, perlu diperhatikan bahwa para muzakki harus
mengetahui kemana harta zakat itu dibagikan dan dimanfaatkan. Disinilah peran
BAZNAS dalam mempertanggung jawabkan pelaporan dana zakat dalam bentuk
dokumen dan data terperinci mengenai jumlah uang zakat yang diterima, orang
yang membayarnya, kemana harta zakat itu digunakan. Sehingga apabila muzakki
ingin tahu data terperinci mengenai jumlah zakatnya, maka lembaga zakat tersebut

bisa memberi jawaban pelaksanaan zakat di masyarakat.’

BAZNAS kepahiang telah memberikan kinerja yang baik dalam
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya membayar zakat.
Salah satu cara yang di lakukan BAZNAS Kepahiang ialah dengan memberikan
Program Bedah Rumah yang di lakukan tahun lalu lebih tepatnya pada tanggal 12
Oktober 2022. Di mana ketua BAZNAS Kepahiang mengatakan ada 3 orang yang
menerima manfaat dari Program Bedah Rumah, yaitu atas nama Tukyo warga
Desa Sidorejo, Suryan Desa Tertik, dan Ridwan Desa Talang Karet. Masing-
masing menerima dana Rp. 30.000.000,00 dan rumah selesai sebelum januari
2023.°

Kabupaten Kepahiang merupakan salah satu daerah yang memiliki
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) dalam menghimpun dana zakat. Meskipun

demikian, muzakki tidak memanfaatkan adanya OPZ tersebut untuk membayar

® Hilman Cahya Saputra, “Sistem Pendukung Keputusan Penerima Zakat Maal”, Skripsi
(Tasikmalaya: Universitas Siliwangi Tasikmalaya, 2016), 1.

® https://www.satukanegeri.co.id/post/235575/pemkabbaznas_kepahiang_bedah_
tiga_rumah_di_dua_kecamatan (Diakses pada tanggal 15 Juli 2023 pukul 19:15 Wib).


https://www.satukanegeri.co.id/post/235575/pemkabbaznas_kepahiang_bedah_

zakatnya. Kebanyakan muzakki membayar zakatnya langsung kepada mustahiq
(penerima zakat) yang berdampak kepada tingkat penerimaan dana zakat yang
diterima BAZNAS Kabupaten kepahiang.

Namun, fenomena yang peneliti temukan bahwasannya masih banyak
masyarakat di Desa Tangsi Duren Kabupaten Kepahiang yang belum sadar akan
kewajiban untuk membayar zakat melalui BAZNAS Kabupaten Kepahiang.
Bahkan masyarakat desa tangsi duren lebih banyak yang belum paham tentang
zakat selain zakat fitrah, jenis jenis zakat mal, dan juga masih banyak masyarakat
yang tidak mengetahui tentang BAZNAS dan tugas BAZNAS. Terutama para
petani yang mana hampir 90% masyarakat didesa tersebut adalah seorang petani.
Dimana jumlah penduduk didesa tersebut berjumlah 915 orang dimana jumlah
tersebut tergabung dari 298 Kartu Keluarga. Ini ditinjau dari temuan awal peneliti
dalam wawancara salah satu masyarakat yang ada di Desa Tangsi Duren
Kabupaten Kepahiang, Bapak Sopian mengungkapkan bahwa:’

“Saya tiap tahun itu membayar zakat fitrah. Sedangkan untuk membayar
zakat pertanian itu sendiri saya belum memahami karena yang saya tahu itu
zakat fitrah dan maal. kalau untuk membayar zakat di BAZNAS Kabupaten
Kepahiang itu, saya belum pernah dikarenakan saya tidak tau apa itu

BAZNAS, sedangkan tidak adanya pemberitahuan akan hal itu, baik dari
Pemerintah Desa ataupun dari BAZNAS Kab. Kepahiang itu sendiri ”

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut tentang strategi dari BAZNAS Kabupaten Kepahiang dalam memberikan
pemahaman serta meningkatkan kesadaran masyarakat yang ada di Desa Tangsi
Duren Kabupaten Kepahiang dalam membayar zakat kepada lembaga Amil Zakat
yang ada di Kabupaten Kepahiang. Maka dari itu, peneliti membahas
permasalahan ini dalam bentuk penelitian yang berjudul “Strategi BAZNAS
Kepahiang Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Desa Tangsi Duren
Membayar Zakat Pertanian”.

" Sopian, Wawancara, pada tanggal 15 Juli 2023 pukul 16:30 Wib.



B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak melenceng melainkan lebih terarah dan lebih

terfokus dalam pembahasan, oleh karena itu penelitian ini dilakukan di BAZNAS
Kabupaten Kepahiang dan petani Desa Tangsi Duren. Dengan fokus penelitian
Strategi BAZNAS Kepahiang Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Desa
Tangsi Duren Membayar Zakat Pertanian.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang diuraikan diatas terdapat beberapa pertanyaan

penelitian yang perlu dikaji yaitu:

1.

Bagaimana strategi BAZNAS Kepahiang dalam Meningkatkan Minat
Masyarakat Desa Tangsi Duren membayar Zakat Pertanian?

Apa kendala yang dihadapi BAZNAS Kabupaten Kepahiang dalam
meningkatkan minat Masyarakat Desa Tangsi Duren Membayar Zakat
pertanian ?

Bagaimana Pemahaman Masyarakat Desa Tangsi Duren Mengenai Zakat

Pertanian?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka

terdapat tujuan penelitian yaitu:

1.

Untuk Mengetahui apa strategi BAZNAS Kabupaten Kepahiang dalam
meningkatkan minat Masyarakat Desa Tangsi Duren membayar Zakat

pertanian.

. Untuk Mengetahui Apa kendala yang dihadapi BAZNAS Kabupaten

Kepahiang dalam meningkatkan minat Masyarakat Desa Tangsi Duren

Membayar Zakat Pertanian.



3. Untuk Mengetahui Bagaimana Pemahaman Masyarakat Desa Tangsi Duren
Mengenai Zakat Pertanian.
. Manfaat penelitian
Dalam sebuah penelitian hendaknya dapat memberikan suatu manfaat.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada peneliti
dan pembaca serta menjadi bahan referensi pengembangan teori dari peneliti
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar
sarjana pada Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.
Kajian Literatur
Penelitian relevan diperlukan sebagai teori pendukung guna menyusun
konsep berpikir, sebagai bahan studi pembanding hasil penelitian, dan yang paling
penting adalah untuk menghindari adanya plagitisme. Berdasarkan hasil
eksplorasi yang dilakukan terhadap penelitian penelitian terdahulu, penulis
menemukan beberapa penelitian yang relavan, diantaranya yaitu sebagai berikut:
1. Armila Wati, “Peranan Baznas dalam peningkatkan jumlah Muzakki Pada
Kabupaten Pinrang, Deskriftif Kualitatif, Dalam kesuksesanya Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang dalam meningkatkan jumlah

Muzakki”. Ada 5 yaitu Sosialisasi, Pelayanan dan Unit Pengumpulan Zakat



(UPZ). Persamaan dengan yang penulis lakukan adalah cara meningkatkan
minat Masyarakat dalam membayar Zakat, sama-sama meneliti pada Baznas,
sedangkan untuk perbedan yaitu lokasi penilitian.®

2. Rani Yustari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Muzakki Tidak Membayar
Zakat Pertanian di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) (Studi Kasus
Masyarakat Kelurahan Ujan Mas Atas Kab. kepahiang)”, Deskriftif
Kuantitatif, Faktor-faktor yang mempengaruhi muzakki tidak membayar zakat
pertanian di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) terdiri dari dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari
Religiusitas, Kesadaran, Pengetahuan dan Pendidikan, serta Pengalaman.
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari Lokasi dan Sosialisasi. Persamaan
dengan yang penulis lakukan adalah cara meningkatkan minat Masyarakat
dalam membayar Zakat, sama-sama meneliti pada Baznas, sedangkan untuk
perbedan yaitu Teori yang digunakan dan objek penelitian.®

3. lzzatunnafsi Kurniawan, “Pengaruh Pengetahuan Zakat dan kepercayaan
kepada Baznas Kabupaten Kuantan Singingi terhadap minat Muzakki
Membayar Zakat”, Deskriftif Kuantitatif, Faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan muzakki di Baznas Kabupaten Kuantan Singingi adalah Faktor
pengetahuan Zakat, dan kepercayaan pada Baznas, Persamaan dengan yang

penulis lakukan adalah cara meningkatkan minat Masyarakat dalam

8 Armila Wati, “Peranan Baznas dalam peningkatkan jumlah Muzakki Pada Kabupaten
Pinrang, Deskriftif Kualitatif, Dalam kesuksesanya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Pinrang dalam meningkatkan jumlah Muzakki”. Skripsi ( FEBI : UIN ALAUDDIN
MAKASSAR 2021).

% Rani Yustari “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Muzakki Tidak Membayar Zakat
Pertanian di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) (Studi Kasus Masyarakat Kelurahan Ujan
Mas Atas Kab. kepahiang)”. Skripsi,( Curup : FSEI IAIN Curup 2019).



membayar Zakat, sama-sama meneliti pada BAZNAS, sedangkan untuk
perbedan yaitu Teori yang digunakan, dan sumber data.®

4. Cecilia Fabrella, “Minat Masyarakat Membayar Zakat Melalui Instansi
Baznas Di Kabupaten Situ Bondo”, Deskriftif Kualitatif, Pemahaman muzakki
tentang pembayaran zakat melalui BAZNAS dapat diambil kesimpulan bahwa
masih minimnya pemahaman masyarakat tentang keberadaan dan fungsi
BAZNAS bahkan beberapa muzakki baru mengetahui adanya kantor
BAZNAS di Kabupaten Situbondo. Dan selama ini muzakki membayarkan
zakatnya melalui masjid, kiai, ataupun di berikan secara langsung, Persamaan
dengan yang penulis lakukan adalah cara meningkatkan minat Masyarakat
dalam membayar Zakat, sama-sama meneliti pada Baznas, sedangkan untuk
perbedaan yaitu lokasi penelitian.™

5. Nur Indah Astuti Pajar, “Tingkat Pemahaman Dan Kepercayaan Terhadap
Minat Membayar Zakat Mal Sebelum Dan Di Masa Pandemi Covid-19 Pada
Badan Amil Zakat (BAZNAS) Di Kabupaten Luwu Utara (Studi Kasus
Donatur pada BAZNAS Luwu Utara)”. Deskriftif Kualitatif, Tingkat
Pemahaman dan Kepercayaan berpengaruh Terhadap Minat Membayar Zakat
Mal Sebelum dan Di Masa Pandemi Covid-19. Rendahnya pemahaman
masyarakat terhadap zakat mal dikarenakan pihak Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) yang jarang melakukan sosialisasi kepada masyarakat Luwu

19'1zzatunnafsi kurniawan, “Pengaruh Pengetahuan Zakat dan kepercayaan kepada Baznas
Kabupaten Kuantan Singingi terhadap minat Muzakki Membayar Zakat”. Skripsi, (RIAU :
FAKULTASAGAMA ISLAM UNIVERSITAS ISLAM RIAU PEKAN BARU 2019).

" Cecilia Fabrella, “Minat Masyarakat Membayar Zakat Melalui Instansi Baznas Di
Kabupaten Situ Bondo ”.Sripsi, (Jember: FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS
JEMBER 2022).



Utara, Persamaan dengan yang penulis lakukan adalah cara meningkatkan
minat Masyarakat dalam membayar Zakat, sedangkan untuk perbedaan yaitu
lokasi penelitian.*?

Kelima penelitian yang telah di paparkan diatas pada intinya memiliki
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis dalam hal meneliti peran
Lembaga keuangan dan tanggapan  petani terhadap Lembaga keuangan.
Walaupun memiliki persamaan tetapi penelitian ini juga memiliki perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang terletak pada metode
penelitiannya serta tempat lokasi yang diteliti objek yang akan di teliti.

Penjelasan Judul
1. Strategi
Berasal dari Bahasa inggris yaitu strategic. Artinya adalah “seni dan
ilmu untuk merencanakan dan pengarahan dari operasi militer dalam skala
besar (art and sience of planning and divecting large scala military
operations).*®
Strategi merupakan suatu rangkain cara mencapai Suatu tujuan
organisasi atau lembaga. Strategi tidak hanya untuk mencapai tujuan tapi juga
untuk mempertahankan keberlangsungan suatu organisasi atau lembaga di
tempat organisasi tersebut menjalankan aktivitasnya. Menurut Jauch dan

Gluech strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh, dan terpadu yang

2 Nur Indah Astuti Pajar, “Tingkat Pemahaman Dan Kepercayaan Terhadap Minat
Membayar Zakat Mal Sebelum Dan Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Badan Amil Zakat
(BAZNAS) Di Kabupaten Luwu Utara (Studi Kasus Donatur pada BAZNAS Luwu Utara)”. Skripsi,
(Makasar : FAKULTAS EKONOMI & BISNIS UNIVERSITAS BOSOWA MAKASSAR 2021).

13 Suyadi Prawirosentono, Manajemen Strategi dan Pengambilan Keputusan Korporasi
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 3.
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mengaitkan keunggulan strategi lembaga dengan tantangan lingkungan dan
yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama lembaga dapat dicapai
melalui pelaksanaan yang tepat oleh lembaga tersebut. Strategi merupakan
tindakan yang bersifat incremental (selalu meningkat) dan terus-menerus, serta
dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para
pelanggan di masa depan.*
2. BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang
melakukan pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS merupakan Lembaga
pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab
kepada Presiden melalui Menteri Agama. Keanggotaan BAZNAS terdiri atas
11 orang anggota yakni delapan orang dari unsur masyarakat (Ulama, tenaga
profesional dan tokoh masyarakat Islam) dan tiga orang dari unsur pemerintah
(ditunjuk dari kementerian/instansi yang berkaitan dengan pengelolaan zakat).
BAZNAS dipimpin oleh seorang ketua dan seorang wakil ketua. Masa kerja
BAZNAS dijabat selama 5 (lima) tahun dan dapat dipilih kembali untuk satu
kali masa jabatan. BAZNAS berkedudukan di ibu kota negara. Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-satunya yang
dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun
2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat,

infak, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.™

14 |smail, Manajemen Strategis Sektor Publik (Jawa Timur: CV. Qiara Media, 2020). h. 7.
15 https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Amil_Zakat_Nasional (Diakses pada tanggal 20 Juli
2023 Pukul 20:40 Wib).


https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Nasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_nonstruktural
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_nonstruktural
https://id.wikipedia.org/wiki/Presiden
https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Ulama
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Amil_Zakat_Nasional
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3. Minat
Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan suatu hal yang
berharga bagi orang. Menurut Jahja minat adalah suatu dorongan yang
menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti
pekerjaan pelajaran, benda dan orang.*
4. Masyarakat

Masyarakat adalah sekumpulan individu-individu yang hidup bersama,
bekerja sama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki
tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat yang ditaati dalam
lingkungannya.

Menurut Koentjaraningrat mendefinisikan masyarakat sebagai kesatuan
hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu
yang bersifat terus-terusan dan terikat oleh rasa identitas yang sama.*’

5. Zakat
Zakat adalah bagian tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan oleh
setiap muslim apabila telah mencapai syarat yang ditetapkan.
Zakat menurut istilah adalah kegiatan mengeluarkan harta tertentu dari
seseorang yang beragama Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak

menerimanya.®

18 https://nsd.co.id/posts/pengertian-minat-menurut-para-ahli.html (Diakses pada tanggal 20
Juli 2023 Pukul 20:43 Wib).

7 https://nasional.kompas.com/read/2022/03/09/01150061/pengertian-masyarakat-menurut-
para-ahli (Diakses pada tanggal 20 Juli 2023 Pukul 20:50 Wib).

18 https://baznaspekalongankab.or.id/berita/profil/pengertian-zakat (Diakses pada tanggal
20 Juli 2023 Pukul 22:23 Wib).


https://nsd.co.id/posts/pengertian-minat-menurut-para-ahli.html
https://nasional.kompas.com/read/2022/03/09/01150061/pengertian-masyarakat-menurut-para-ahli
https://nasional.kompas.com/read/2022/03/09/01150061/pengertian-masyarakat-menurut-para-ahli
https://baznaspekalongankab.or.id/berita/profil/pengertian-zakat
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H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data
dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebaga instrumen kunci.
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis
induktif.'® Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, gerak

tubuh, ekspresi wajah, gambar bagan dan foto.”
Metode analisis deskriptif, adalah analisis yang menggambarkan keadaan
yang sebenarnya, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat

populasi tertentu.?

2. Lokasi Penelitian
Adapun tempat yang menjadi lokasi penelitian adalah Badan Amil Zakat
Nasional BAZNAS Kabupaten Kepahiang, sebagai pihak pelaksana
pendayagunaan dan pensitribusian zakat.
3. Sumber Data
Sumber data adalah subjek di mana data diperoleh. Penelitian ini
menggunakan beberapa sumber data, yakni sumber data primer dan sumber
data sekunder.

a. Data Primer

¥Muhammad Kamal Zubair. Penulisan Karya llmiah Berbasis Teknologi Informasi, (IAIN
Parepare), 2020, h.6.

2% Sugiyono, metode penelitian kua ntitatif, kualitatif dan kombinasi, (bandung: alfabet,
2013). h. 6.

!Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara,2001),h, 20.



13

Sumber data primer merupakan data pokok dalam sebuah penelitian.
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
pada pengumpul data baik melalui wawancara, observasi maupun laporan
dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian peneliti olah. yaitu
Badan Amil Zakat Nasional BAZNAS Kabupaten Kepahiang.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan dilaporkan dari
instansi atau data yang diperoleh dari tulisan orang lain sebagai pelengkap
sumber data primer dan sekunder dapat diperoleh berbagai sumber seperti
dokumentasi, buku, hasil penelitian berwujud laporan, jurnal dll.
4. Teknik Pengumpulan Data
Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data. Pengumpulan
data tidak lain dari suatu proses pengadaan data untuk keperluan penelitian.??
Untuk mendapatkan data yang benar dan tepat ditempat penelitian penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Secara garis besar terdapat dua rumusan tentang pengertian observasi,
yaitu pengertian secara sempit dan luas. Dalam arti sempit, observasi berarti
pengamatan secara langsung terhadap gejala yang diteliti, dalam arti luas,
observasi meliputi pengamatan yang dilakukan seecara langsung maupun

tidak langsung terhadap objek yang sedang diteliti.”® Observasi juga

“Djam"an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
ALFABETA, cv, 2014), h. 103.

ZAnwar Sutoyo, Pemahaman Individu observasi, checklist, interviu, kuesioner, sosiometri,
(‘Yokyakarta: Pustaka pelajar, 2014), h.69.
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merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan yang sitematis terhadap
gejala-gejalayang akan diteliti.

Dengan demikian diharapkan dapat memahami dan memperoleh
gambaran tentang objek permasalahan yang akan diteliti. Dari penjelasan
diatas penulis menjadikan observasi sebagai metode pengumpulan data awal
dalam proses penelitian.

b. Wawancara

Wawancara dipandang sebagai teknik pengumpulan data degan cara
tanya jawab lisan yang dilakukan secara sistematis guna mencapai tujuan
penelitian. Pada umumnya wawancara dilakukan oleh dua orang atau lebih,
satu pihak sebagai pencari data (interviewer) pihak yang lain sebagai
sumber data (interview) dengan memanfaatkan saluran-saluran komunikasi
secara wajar dan lancar.?

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sekumpulan berkas atau catatan kejadian yang
dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan, surat kabar, majalah dan karya
ilmiah. Metode ini tujuannya adalah untuk memperoleh data-data yang
relevan dengan judul penelitian. Data tersebut akan diperoleh dari Badan
Amil Zakat Nasional BAZNAS Kabupaten Kepahiang, serta dari berbagai
sumber lainnya yang relevan dari penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data

**Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu observasi, checklist, interviu, kuesioner, sosiometri,
(Yokyakarta: Pustaka pelajar, 2014), h. 123.
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Setelah data terkumpul maka penulis melakukan analisis data. Analisis data

merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.”®> Ada

tiga hal yang penting dalam menganalisis data yaitu pengumpulan data, reduksi

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

a. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data.
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data untuk

keperluan penelitian.?®

karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah),
sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada

observasi berperanserta (participant obersvation), wawancara mendalam (in

depth interview), dokumentasi, dan gabungan ketiganya (triangulasi).

. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data umum yang muncul

h. 84.

> Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, UIN Antasari Banjarmasin 17, No. 33 (2018),

?® Djam"an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,

cv, 2014), h. 103.
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dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Proses ini berlagsung terus menerus
selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul.
. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,

sehingga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kaulitatif dapat berupa teks
naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat
apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulannya sudah tepat atau sebaliknya
melakukan analisis kembali.
. Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilalukan peneliti secara terus menerus
selama berada dilapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
kualitatif mulai mencari benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola
(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, alur sebab akibat, dan
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap
terbuka. Mula-mula belum jelas, namun kenamun kemudian meningkat

menjadi lebih rinci dan jelas.



BAB I
Landasan teori

A. Strategi
1. Pengertian Strategi

Strategi berasal dari Bahasa inggris “strategic”. Artinya akar kata
dari strategi adalah “seni dan ilmu untuk merencanakan dan pengarahan
dari operasi militer dalam skala besar (art and sience of planning and
divecting large scala military operations).?’

Strategi merupakan suatu rangkain cara mencapai suatu tujuan
organisasi atau lembaga. Strategi tidak hanya untuk mencapai tujuan tapi
juga untuk mempertahankan keberlangsungan suatu organisasi atau
lembaga di tempat organisasi tersebut menjalankan aktivitasnya. Menurut
Jauch dan Gluech strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh,
dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi lembaga dengan
tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa
tujuan utama lembaga dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh
lembaga tersebut. Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental
(selalu meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut
pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa

depan.®

?’Suyadi Prawirosentono, Manajemen Strategi dan Pengambilan Keputusan Korporasi
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 3.
*®|smail, Manajemen Strategis Sektor Publik (Jawa Timur: CV. Qiara Media, 2020). h. 7.
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https://www.google.com/search?sca_esv=dcfe5edb8f188ebf&q=Berasal+dari+Bahasa+inggris+%E2%80%9Cstrategic%E2%80%9D.+Artinya+akar+kata+dari+strategi+adalah+%E2%80%9Cseni+dan+ilmu+untuk+merencanakan+dan+pengarahan+dari+operasi+militer+dalam+skala+besar+(art+and+sience+of+planning+and+divecting+large+scala+military+operations).&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwiagajx2r-EAxVf3TgGHZfaAoMQkeECKAB6BAgIEAI
https://www.google.com/search?sca_esv=dcfe5edb8f188ebf&q=Berasal+dari+Bahasa+inggris+%E2%80%9Cstrategic%E2%80%9D.+Artinya+akar+kata+dari+strategi+adalah+%E2%80%9Cseni+dan+ilmu+untuk+merencanakan+dan+pengarahan+dari+operasi+militer+dalam+skala+besar+(art+and+sience+of+planning+and+divecting+large+scala+military+operations).&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwiagajx2r-EAxVf3TgGHZfaAoMQkeECKAB6BAgIEAI
https://www.google.com/search?sca_esv=dcfe5edb8f188ebf&q=Berasal+dari+Bahasa+inggris+%E2%80%9Cstrategic%E2%80%9D.+Artinya+akar+kata+dari+strategi+adalah+%E2%80%9Cseni+dan+ilmu+untuk+merencanakan+dan+pengarahan+dari+operasi+militer+dalam+skala+besar+(art+and+sience+of+planning+and+divecting+large+scala+military+operations).&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwiagajx2r-EAxVf3TgGHZfaAoMQkeECKAB6BAgIEAI
https://www.google.com/search?sca_esv=dcfe5edb8f188ebf&q=Berasal+dari+Bahasa+inggris+%E2%80%9Cstrategic%E2%80%9D.+Artinya+akar+kata+dari+strategi+adalah+%E2%80%9Cseni+dan+ilmu+untuk+merencanakan+dan+pengarahan+dari+operasi+militer+dalam+skala+besar+(art+and+sience+of+planning+and+divecting+large+scala+military+operations).&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwiagajx2r-EAxVf3TgGHZfaAoMQkeECKAB6BAgIEAI

2.

3.
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Peran strategi

Strategi mempunya tiga peranan dalam mencapai tujuan
organisasi, yaitu yang pertama strategi sebagai pendukung untuk
pengambilan keputusan, strategi digunakan untuk mencapai tujuan
sehingga dengan kata lain strategi juga dapat dikatakan sebagai elemen
dalam mencapai kesuksesan. Strategi adalah suatu bentuk kesatuan
hubungan antara keputusan dan kesepakatan bersama yang diambil oleh
suatu organisasi. Kedua strategi sebagai sarana koordinasi dan
komunikasi dalam suatu organisasi terdapat orang-orang Yyang
menjalankan pekerjaan di bidangnya, dengan adanya strategi maka orang-
orang yang menjadi bagian organisasi tersebut akan mempunyai tujuan
yang sama dalam bekerja. Ketiga strategi sebagai target, strategi dalam
organisasi akan digabungkan dengan misi dan visi untuk menentukan
dimana organisasi dalam masa depan. Tujuan organisasi yang dibuat tidak
hanya untuk memberikan arah penyusunan strategi tetapi berperan

sebagai target dalam organisasi.”

Faktor Keberhasilan Strategi
Faktor keberhasilan strategi ada empat diantaranya:
a. Tujuan yang sederhana, konsist